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Adversity quotient merupakan kecerdasan yang dimiliki seseorang untuk mengatasi kesulitan 
dan sanggup untuk bertahan hidup, dalam hal ini tidak mudah menyerah dalam menghadapi setiap 
kesulitan hidup. Adversity quotient berarti bisa juga disebut dengan ketahanan atau daya tahan seseorang 
ketika menghadapi masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah  1) untuk mengetahui hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan adversity quotient, 2) untuk mengetahui tingkat  adversity quotient pada remaja 
SMA 2 Sukoharjo, 3) untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi pada remaja SMA 2 Sukoharjo. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : ada hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan 
adversity quotient pada remaja. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SMAN 2 Sukohrarjo yang berjumlah 88 orang 
orang. Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala motivasi berprestasi dan adversity quotient. Metode analisis data dilakukan 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui ada hubungan positif yang signifikan antara 
motivasi berprestasi dengan adversity quotient, ditunjukkan dengan nilai (r) = 0,720; dan p = 0,000; 
(p<0,01), berarti ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan adversity 
quotient. Semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula adversity quotient, dan 
sebaliknya.Sumbangan efektif yang diberikan variabel motivasi berprestasi terhadap adversity quotient 
sebesar  51,8%, ditunjukkan oleh koefisien determinan (r2) = 0,518. 
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Adversity quotient is an intelligence of an individual in overcoming difficulty and being able to 
survive, or in other words, unflinching in facing every problem of life. Adversity quotient means 
persistence or perseverance of an individual when he or she is facing problems.Purposes of the 
research are to: 1) know correlation between motivation of achieving and Adversity quotient; 2) see 
level of adversity quotient of students in SMA 2 Sukoharjo; 3) know level of motivation of achieving 
of the high school students. Hypothesis of the research is: “there is a positive correlation between 
motivation of achieving and adversity quotient of adolescents.” 
Subject of the research was 3th grade students of SMA 2 Sukoharjo amounting to 88 persons. 
Sample of the research was taken by using cluster random sampling. Instruments of the research were 
scale of motivation of achieving and adversity quotient scale. Data was analyzed by using product 
moment correlation. 
Based on data analysis, it can be known that a significant positive correlation was found 
between motivation of achieving and adversity quotient, showed by (r) value = 0.720, and p = 0.000 
(p<0.01). Based on values obtained, the achieving motivation variable had mean empiric of 98.51 and 
mean hypothetic of 90 meaning that the subjects had high tendency in the motivation of achieving. 
Adversity quotient variable had mean empiric of 93.80 and mean hypothetic of 82.5 meaning that the 
subjects had very high adversity quotient. Effective contribution of variable of the motivation of 
achieving to adversity quotient was 51.8%. It was indicated by determinant (r2) = 0.518. 
 




 Remaja atau adolescene bersal dari kata latin yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi 
dewasa”. Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan, yang ditandai dengan adanya 
perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. Secara kronologis usia remaja berkisar antara usia 12/13 
– 21 tahun (Dariyo, 2004). 
 Pada masa remaja terdapat suatu periode “strum und drang” atau periode “topan dan badai” 
yaitu masa penuh gejolak. Pada masa ini mood (suasana hati) bisa berubah dengan sangat cepat. 
Perubahan mood yang drastis pada remaja ini seringkali karena beban pekerjaan rumah, pekerjaan 
sekolah, atau kegiatan sehari-hari di rumah. 
 Harapan untuk mewujudkan bangsa dan negara terhadap remaja, tidak sebatas apa yang 
diucapkan, karena dalam menjalani hidup untuk menuju kedewasaan, remaja dihadapkan dengan 
berbagai permasalahan dan penuh tantangan. Para remaja mulai dihadapkan dengan permasalahan 
untuk mempersiapkan pendidikan selanjutnya, karir ataupun pernikahan. 
 Mengingat masa remaja merupakan masa transisi, dimana remaja belum bisa sungguh-sungguh 
dikatakan dewasa dan sudah tidak dapat dikatakan kanak-kanak mnyebabkan situasi yang 
menegangkan bagi remaja. 
 Selain perubahan mood, remaja akan menemui banyak situasi sulit, seperti masalah belajarnya 
dan juga pergaulan dengan teman-temannya maupun masalah dengan keluarganya. Dan yang banyak 
dialami oleh remaja yang masih bersekolah yakni masalah belajar di sekolahnya. 
 Individu yang mampu merespon kesulitan dengan sifat tahan banting, pengendalian, tantangan 
dan komitmen akan tetap kuat dalam menghadapi kesulitan-kesulitan. Mereka yang tidak merespon 
dengan pengendalian, tantangan dan komitmen cenderung akan menjadi lemah akibat situasi yang sulit 
dirasakannya.  
 Diana (2008) mengemukakan bahwa adversity quotient merupakan bentuk kecerdasan yang 
melatar belakangi kesuksesan seseorang dalam menghadapi sebuah tantangan disaat terjadi kesulitan 
atau kegagalan, sebagaimana di ungkapkan oleh Widianingrum (dalam Sho’imah 2009) bahwa daya 
juang berperan besar dalam mempengruhi usaha seseorang dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang 
dialami. Individu yang mempunyai adversity quotient yang kuat akan mampu mengalami kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya. 
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 Setiap orang pada umunya memiliki tingkat adversity quotient yang berbeda, karena itu ada yang 
mampu bertahan sementara orang lain gagal atau bahkan mengundurkan diri.  
 Ada faktor yang mempengaruhi adversity quotient remja pada saat menempuh bangku sekolah 
yakni motivasi berprestasi (Pangma, 2009). Menurut penelitian Pangma tersebut bahwa dengan 
motivasi maka individu mempunyai semacam ambisi, dan dari ambisinya itu individu mencoba dengan 
keberaniannya untuk mengalahkan segala sesuatu. 
 Royanto (2002) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah keinginan mencapai prestasi 
sebaik-baiknya, biasanya yang menjadi ukurannya adalah diri sendiri (internal) ataupun orang lain 
(eksternal). 
 Salah satu keberhasilan siswa dalam pendidikan ditunjukkan dengan prestasi akademiknya. 
Keberhasilan siswa dalam pendidikannya dipengruhi oleh motivasi berprestasi yang dimiliki, seseorang 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk selalu berusaha mencapai apa yang di 
inginkan walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya (Sugiyanto, 1998). 
  Remaja yang mudah menyerah akan begitu saja tidak peduli dengan pencapaian prestasi 
belajarnya karena kesulitan-kesulitan yang ditemui dalam pelajaran tidak membuat remaja tertantang 
untuk memahaminya tapi justru menyerah, motivasi atau dorongan untuk berprestasi memiliki 
peranan yang sangat penting untuk siswa. Karena remaja yang memiliki dorongan untuk berprestasi 
akan cenderung untuk menuntut dirinya berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya. 
  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini akan meneliti hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan adversity quotient pada remaja. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua macam variabel yaitu motivasi 
berprestasi sebagai variabel bebas dan adversity quotient sebagai variabel tergantung. Subyek penelitian 
ini adalah siswa SMAN 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 88 siswa. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah skala motivasi berprestasi dan skala adversity quotient. Jumlah item pada skala motivasi 
berprestasi adalah 37 buah terdiri atas 18 item favourable dan 19 item unfavourable, sementara jumlah 
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item pada skala adversity quotient adalah 38 buah yang terdiri atas 19 item favourable dan 19 item 
unfavourable. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian yang diperoleh dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan adversity quotient. Hal ini didasarkan 
pada hasil uji korelasi product moment yang diperoleh  koefisien korelasi (r) sebesar 0,720 dengan 
signifikansi (p)  = 0,00 (p < 0,01). Nilai signifikansi yang kurang dari 0,01 menunjukkan bahwa kedua 
variabel, yaitu variabel motivasi berprestasi dengan adversity quotient berhubungan satu sama lain. 
Sementara nilai koefisien korelasi yang bertanda positif menunjukkan hubungan antar kedua variabel 
merupakan hubungan yang positif, artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi 
adversity quotient, sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin rendah adversity quotient. 
Berdasarkan hasil tersebut, bisa diketahui bahwa individu yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi cenderung untuk selalu mencapai apa yang di inginkannya, walaupun terdapat berbagai halangan 
dan rintangan. Ia tidak akan mudah puas dengan apa yang telah dicapainya dan cenderung akan 
berusaha lebih baik lagi untuk mendapt pencapaian yang lebih baik lagi untuk mendapatkan 
pencapaian yang lebih baik lagi dengan cara positif. Seperti bekerja keras dan bersungguh-sungguh 
dalam belajar. Sebaliknya individu yang memiliki motivasi berprestasi rendah ia cenderung akan mudah 
menyerah serta merasa puas atas pencapaian yang diraihnya. Dari uraian diatas didapat hasil bahwa 
motivasi berprestasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan siswa dalam menghadapi suatu 
permasalahan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Pangma (2009) yang juga 
mengatakan bahwa motivasi berprestasi menjadi salah satu faktor yang mempengruhi adversity 
quotient. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahid (2014) bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara adversity quotient dan motivasi berprestasi pda kelas XI MA ali 
maksum Krapyak Jogjakarta. 
Pada penelitian ini, sumbangan efektif motivasi berprestasi  terhadap adversity quotient adalah 
sebesar 51,8 %. Hal ini berarti masih ada sekitar 48,2 % variabel lain yang dapat mempengaruhi 
adversity quotient. Variabel lain yang mempengaruhi adversity quotient  diungkapkan oleh Stoltz (2000) 




 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara motivasi berprestasi dengan adversity quotient pada 
remaja. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi untuk berprestasi maka semakin tinggi adversity quotient, 
dan sebaliknya semakin rendah motivasi untuk berprestasi maka semakin rendah adversity quotient. 
Sumbangan efektif variabel motivasi berprestasi terhadap adversity quotient sebesar 51,8 %.  Hal ini 
berarti masih terdapat 48,2% variabel lain yang dapat mempengaruhi adversity quotient diluar variabel 
motivasi berprestasi. Tingkat motivasi pada subjek tergolong tinggi. Sedangkan tingkatan adversity 
quotient pada subjek penelitian tergolong tinggi.  
 
SARAN 
1. Bagi siswa remaja diharapkan agar tetap memiliki dorongan dari dalam diri untuk bersaing agar 
dapat berprestasi dengan cara belajar sungguh-sungguh. 
2. Bagi keluarga 
Keluarga subjek memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kepribadian siswa terutama orang 
tua. Peneliti berharap keluarga memiliki peran penting dalam memotivasi siswa remaja untuk lebih 
berprestasi. Keluarga diharapkan mampu memberi semangat dan dorongan kepada siswa sehingga 
dalam menghadapi kesulitan siswa tidak merasa pesimis. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang berkaitan dengan 
motivasi berprestasi dan adversity quotient, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan mengingat masih 
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